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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang 

Salah satu sektor yang memiliki nilai multifungsi untuk meningkatkan 

ketahanan pangan, pemberantasan kemiskinan serta pelestarian kehidupan adalah 

sektor pertanian. Ketahanan pangan didasarkan pada karakteristik dari sektor 

pertanian yang adaptif dan konvensional serta permintaan yang terus ada terhadap 

produk-produknya. Di negara berkembang, sektor pertanian merupakan sektor 

yang paling utama dalam bidang perekonomian dan kebanyakan masyarakat di 

dunia bermata pencaharian sebagai petani atau di bidang pertanian (Hermawan, 

2012). Indonesia adalah salah satu negara dengan masyarakatnya mayoritas 

bermata pencaharian sebagai petani. Negara Indonesia juga sering dikenal negara 

agraris dengan kekayaan alam yang melimpah. Pemerintah Indonesia juga telah 

mengupayakan agar Indonesia menjadi lumbung pangan dunia (Sulaiman et al., 

2017). 

Di benua Asia, sebagian besar masyarakatnya memenuhi kebutuhan 

karbohidratnya dengan tanaman padi, terutama orang Indonesia. Di Indonesia 

sendiri pemerintah telah menyelenggarakan program intervensi pertanian guna 

meningkatkan kebutuhan karbohidrat utama bagi masyarakat. Disisi lain, Negara 

Indonesia menjadi salah satu negara eksportir hasil pertanian dan dituntut untuk 

menghasilkan produksi hasil pertanian yang berkualitas. Agar kualitas produksi di 

Indonesia baik, maka dari itu diperlukan metode budidaya pertanian yang efektif 

dan efisien guna mencapai hasil pertanian yang optimal. Salah satu caranya adalah 

dengan intensifikasi pertanian. Salah satu mata pencaharian terbanyak di kalangan 

masyarakat Indonesia adalah berprofesi menjadi petani. Sektor pertanian 

terbanyak di Indonesia adalah di bidang pertanian pangan terutama pada tanaman 

padi.  

Pelaksanaan kebijakan intensifikasi pertanian ini bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan di negara Indonesia sehubungan dengan 

meningkatnya jumlah penduduk Indonesia serta adanya tekanan terhadap 

pendapatan negara yang berasal dari sumber-sumber selain industri minyak dan 
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gas (Wahyuni, 2010). Sarana pendukung produksi pertanian agar menghasilkan 

kualitas dan kuantitas terbaik diantaranya adalah mesin pertanian, pupuk dan 

pestisida. Namun, salah satu kendala dalam memproduksi hasil pertanian yang 

berkualitas dan berkuantitas terbaik adalah adanya OPT (Organisme Pengganggu 

Tanaman) (Dewi et al., 2017). 

Penggunaan pestisida menjadi salah satu pilihan utama para petani untuk 

mengendalikan atau menghilangkan organisme pengganggu tanaman seperti hama 

dan gulma. Dikarenakan keefektifan, penggunaannya yang mudah, biaya yang 

murah, mudah didapatkan dan menghasilkan hasil pertanian yang maksimal. 

Diketahui data statistik yang diperoleh dari Food and Agriculture Organization 

(FAO), setiap tahunnya terjadi peningkatan pemakaian pestisida oleh petani. Di 

tahun 2019, angka pemakaian pestisida di Asia Tenggara mencapai 139.056 ton 

yang mana sebesar 1597 ton penggunaan pestisida berasal dari Indonesia. Akibat 

dari tingginya tingkat penggunaan pestisida yang tidak terkendali, dikhawatirkan 

dapat memicu timbulnya bahaya dan kerusakan pada ekosistem serta kesehatan 

manusia sebagai konsumen produksi pertanian menjadi terganggu (Hasanuddin, 

2021). 

Terdapat berbagai macam golongan pestisida, yaitu insektisida, fungisida, 

akarisida, bakterisida, moluskisida, herbisida, rodentisida, dan nematisida. Dari 

beberapa jenis pestisida tersebut yang paling sering digunakan para petani di 

dunia adalah golongan herbisida (50%), insektisida (30%), fungisida (18%), dan 

sisanya pestisida golongan lainnya (Knoll et al., 2019). Berdasarkan 

pemakaiannya, Pestisida organofosfat adalah salah satu jenis pestisida dengan 

penggunaan paling sering dipakai oleh para petani, yang termasuk ke dalam jenis 

insektisida. Hal ini dikarenakan pestisida golongan ini merupakan salah satu zat 

beracun yang memiliki toksisitas akut tertinggi dan memiliki efek secara langsung 

serta paling kuat terhadap hewan bertulang belakang juga mudah terurai di alam. 

Akan tetapi, pestisida golongan organofosfat dapat memicu terjadinya keracunan 

pada manusia. Makhluk hidup yang terpapar pestisida ini menimbulkan efek 

melalui penghambatan asetilkolinesterase, akibatnya terjadi peningkatan 

konsentrasi asetilkolin yang menyebabkan ketidakteraturan dalam penghantaran 

impuls saraf ke otot (Minaka et al., 2016). 
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 Dampak dari penggunaan pestisida golongan organofosfat yang tidak 

sesuai dengan prosedur penggunaan serta tidak memperhatikan hal-hal yang harus 

diterapkan saat pengaplikasian pestisida yang kemudian terpajan oleh petani dapat 

bersifat kronis maupun akut. Paparan pestisida terhadap tubuh juga bisa masuk 

melalui kulit, mulut dan inhalasi (pernapasan). Petani yang menggunakan 

pestisida secara konsisten selama jangka waktu yang lama berpotensi 

memperbesar kemungkinan risiko terkena penyakit kronis seperti kanker, 

gangguan saraf, gangguan endokrin, gangguan kognitif serta gangguan 

pernapasan. Sedangkan paparan dalam jangka waktu yang singkat juga dapat 

memicu munculnya dampak akut misalnya keracunan akut, iritasi kulit dan mata, 

denyut jantung yang tidak teratur atau terlalu cepat, kejang-kejang, batuk, sesak 

napas dan sakit tenggorokan. Dampak dari penggunaan pestisida yang tidak sesuai 

tersebut dapat berbahaya bagi kesehatan manusia (William J Ntow, 2006).  

Peningkatan penggunaan pestisida dapat memicu munculnya gangguan 

kesehatan terutama pada petani penyemprot. Menurut WHO (World Health 

Organization), Kasus keracunan pestisida tercatat antara 1 hingga 5 juta kasus di 

kalangan pekerja di sektor pertanian, terutama di negara-negara berkembang, 

dengan 20.000 orang terkena dampak negatif akibat dari penggunaan pestisida Di 

Indonesia sendiri, kasus keracunan pestisida mencapai jumlah yang cukup tinggi, 

sekitar 300.000 kasus dalam satu tahun. (Widianto et al., 2018). 

Salah satu hal yang bisa diterapkan agar resiko paparan dari penggunaan 

pestisida berkurang adalah dengan menerapkan konsep pengendalian risiko. 

Berdasarkan konsep hierarki pengendalian menurut OHSAS 18001:2007, terdapat 

beberapa kelompok kontrol yang digunakan untuk meminimalisir atau 

mengurangi risiko, yaitu melalui proses eliminasi (menghilangkan bahaya), 

substitusi (mengganti atau mengurangi bahan yang digunakan), rekayasa teknik 

(merekayasa alat atau bahan yang digunakan), administrasi Kontrol (penerapan 

prosedur khusus dengan pengawasan) kemudian langkah terakhir adalah 

menggunakan alat pelindung diri (APD) (OHSAS, 2007). Namun dikarenakan 

cukup sulitnya penerapan konsep hierarki pengendalian (eliminasi, substitusi, 

rekayasa teknik, dan administrasi kontrol) pada petani yang terpapar saat 

menggunakan pestisida golongan organofosfat, sehingga alternatif akhir yang 
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paling mungkin diterapkan saat pengaplikasian pestisida ini ialah pemakaian APD 

(alat pelindung diri) saat pengaplikasiannya.  

Penyebab utama tingginya kasus keracunan serta terjadinya peningkatan 

penyakit adalah pemakaian pestisida yang tidak bijaksana. Selain itu, individu 

atau petani yang menggunakan pestisida lebih memilih untuk mengabaikan 

persyaratan keamanan dan instruksi penggunaan yang tercantum pada label 

kemasan karena meremehkan bahaya yang ditimbulkan oleh pestisida (Widianto 

et al., 2018). Perilaku penanganan pestisida yang kurang baik contohnya adalah 

ketidakpatuhan terhadap pedoman saat melakukan penyemprotan, pencampuran, 

penyucian, penyimpanan, dan pembuangan pestisida, serta pembersihan diri yang 

tidak sesuai dapat menjadi masalah dalam berbagai aspek kehidupan petani. 

Menurut Lawrence Green, faktor-faktor seperti sikap, pengetahuan, keyakinan, 

kepercayaan, nilai-nilai, akses informasi, ketersediaan fasilitas, dan dukungan 

sosial dapat mempengaruhi motivasi serta pikiran seseorang untuk berperilaku 

(Green, 1984). Di samping itu, ada beberapa faktor yang berpotensi 

mempengaruhi perilaku penanganan pestisida diantaranya ialah usia, pendidikan, 

masa kerja, pengetahuan, sikap, dan ketersediaan sarana juga prasarana (misalnya 

alat pelindung diri) juga dukungan dari kelompok acuan (misalnya petugas 

kesehatan) (KENCANA & Purba, 2022). 

Berdasarkan penelitian oleh Safitri (2019) mengenai faktor-faktor yang 

terkait dengan penggunaan pestisida oleh petani hortikultura di Kecamatan 

Kabanjahe, Kabupaten Karo, didapatkan hasil bahwa dari 33 responden, sebanyak 

23 orang (69,7%) petani menggunakan pestisida yang kurang aman. Penelitian ini 

juga menunjukkan adanya hubungan antara variabel sikap dengan nilai p-value 

sebesar 0,006, variabel pengetahuan dengan p-value sebesar 0,000, variabel 

ketersediaan dan penggunaan APD (alat pelindung diri) dengan p-value sebesar 

0,006 serta variabel dukungan dari petugas kesehatan diperoleh p-value = 0,026 

dengan penggunaan pestisida. Selain itu, dalam sebuah penelitian lain yang 

mengkaji hubungan antara usia, pendidikan, dan perilaku petani yang 

menggunakan pestisida di Kabupaten Nganjuk, ditemukan hasil yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara usia (p-value sebesar 

0,025) dengan penggunaan pestisida (Jannah & Koerniasari, 2018). Dalam 
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penelitiannya yang lain terkait hubungan antara karakteristik, kenyamanan, serta 

dukungan sosial dengan perilaku penggunaan APD pada petani pengguna 

pestisida di Desa “x” tahun 2018, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara tingkat pendidikan (p = 0,000) dan perilaku penggunaan APD dalam 

menggunakan pestisida (Jannah & Handari, 2020). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan sebuah provinsi yang terletak di 

wilayah Indonesia. Provinsi ini memiliki peran sebagai daerah penyedia, pemasok 

maupun produsen cadangan pangan pertanian baik itu produk segar maupun 

produk agroindustri. Merujuk pada data dari BPS (badan pusat statistik) di 

Provinsi Sumatera Selatan, pada tahun 2021, sekitar 2.552,44 ribu ton padi dan 

1.465,75 ribu ton beras diproduksi di Provinsi Sumatera Selatan. Dan merujuk 

pada data dari BPS (badan pusat statistik) di Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2021, terkait data jumlah penduduk dengan umur 15 tahun keatas berdasarkan 

lapangan pekerjaan utama, penduduk yang berprofesi dan bekerja di sektor 

pertanian sebanyak 1.879.516 jiwa dengan proporsi pria berjumlah 1.241.762 jiwa 

dan wanita berjumlah 637.754 jiwa. Salah Satu kecamatan yang berada di 

Provinsi Sumatera Selatan, tepatnya di Kabupaten Ogan Ilir adalah Kecamatan 

Pemulutan. Kecamatan Pemulutan memiliki luas wilayah 122,92 km2. 

Berdasarkan profil kantor camat Pemulutan, dari 100% penduduk 70% nya 

bekerja sebagai petani, 10% sebagai wiraswasta dan 20% bekerja sebagai nelayan.  

Besarnya potensi dalam bidang pertanian khususnya pada tanaman padi di 

Kecamatan Pemulutan menjadikan mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai 

petani terutama petani padi. Berbagai cara dilakukan oleh para petani agar 

menghasilkan produk pertanian yang berkualitas dan terhindar dari hama 

tanaman. salah satunya adalah penggunaan pestisida. Penggunaan pestisida di 

Kecamatan Pemulutan semakin hari semakin terus bertambah. Namun terdapat 

ketidakseimbangan antara penggunaan pestisida dengan pengetahuan petani. 

Pemakaian pestisida yang kurang atau tidak tepat dapat memicu timbulnya 

dampak buruk, misalnya ketidakstabilan ekosistem, bahan-bahan olahan yang 

didalamnya terkandung residu, pencemaran lingkungan serta keracunan yang 

menyebabkan kematian. Selain itu, berbagai macam resiko munculnya penyakit 
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pada petani (akut maupun kronis) juga menjadi salah satu hal yang dikhawatirkan 

bila penanganan pestisida tidak dilakukan dengan tepat.  

Berdasarkan data-data yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat begitu 

banyak populasi jumlah penduduk yang bekerja sebagai petani padi juga 

berkemungkinan besar menggunakan pestisida dalam pekerjaannya. Di samping 

itu, petani padi yang terlibat dalam kegiatan pertanian lainnya, seperti persiapan 

pestisida, pencampuran pestisida, penyemprotan, pencucian peralatan dan pakaian 

atau APD serta pembuangan botol kemasan bekas pestisida secara tidak tepat juga 

memiliki risiko mengalami keracunan pestisida. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka peneliti memiliki ketertarikan untuk menganalisis perilaku 

penanganan pestisida organofosfat pada petani padi di Kecamatan Pemulutan. 

 

1.2     Rumusan Masalah 

Kecamatan Pemulutan merupakan salah satu kecamatan yang berlokasi di 

Provinsi Sumatera Selatan, yaitu berlokasi di Kabupaten Ogan Ilir yang mana 

sebesar 70% masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani (sebagian besar 

adalah petani padi). Di bidang pertanian sendiri, pestisida menjadi salah satu 

pilihan utama untuk membasmi hama pengganggu tanaman. Salah satu jenis 

pestisida yang paling sering bahkan sebagian besar digunakan di dunia saat ini 

adalah pestisida golongan organofosfat. Pestisida jenis organofosfat memiliki 

toksisitas yang tinggi terhadap hama tanaman, akan tetapi penggunaannya yang 

berlebihan dan kurang tepat dapat menimbulkan efek buruk terhadap lingkungan 

maupun kesehatan manusia. Jika penggunaan dan penanganan pestisida dilakukan 

dengan buruk dan tidak sesuai dengan pedoman, maka potensi paparan pestisida 

ke tubuh petani semakin meningkat. Sehingga dapat menimbulkan berbagai 

macam penyakit baik itu penyakit yang muncul melalui kulit, melalui mulut 

maupun inhalasi. Salah satu masalah dalam menangani pestisida di rumah ialah 

adanya ketidaksesuaian penyimpanan pestisida dengan pedoman yang berlaku, 

pembuangan kemasan bekas pestisida secara sembarangan, pencampuran pestisida 

yang tidak sesuai dengan aturan, serta tidak mencuci alat dan pakaian yang 

digunakan saat menangani pestisida secara terpisah dari pakaian sehari-hari. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti memiliki ketertarikan untuk 
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meneliti “Bagaimana Perilaku Penanganan Pestisida Organofosfat Pada Petani 

Padi di Kecamatan Pemulutan?”. 

 

1.3      Tujuan Penelitian 

1.3.1   Tujuan Umum 

Melakukan analisis terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku penanganan pestisida organofosfat pada petani padi di Kecamatan 

Pemulutan. 

1.3.2   Tujuan Khusus 

A. Mendeskripsikan gambaran perilaku penanganan pestisida 

organofosfat pada petani padi. 

B. Mendeskripsikan gambaran karakteristik responden berdasarkan, usia, 

tingkat pendidikan, jenis kelamin dan masa kerja. 

C. Menganalisis hubungan antara karakteristik responden berdasarkan 

usia, masa kerja dan tingkat pendidikan dengan perilaku penanganan 

pestisida organofosfat pada petani padi di Kecamatan Pemulutan. 

D. Menganalisis hubungan antara pencampuran pestisida dengan perilaku 

penanganan pestisida organofosfat pada petani padi di Kecamatan 

Pemulutan. 

E. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 

penanganan pestisida organofosfat pada petani padi di Kecamatan 

Pemulutan. 

F. Menganalisis hubungan antara sikap dengan perilaku penanganan 

pestisida organofosfat pada petani padi di Kecamatan Pemulutan. 

G. Menganalisis hubungan antara ketersediaan APD dengan perilaku 

penanganan pestisida organofosfat pada petani padi di Kecamatan 

Pemulutan. 

 

1.4     Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi peneliti 

A. Sebagai wadah untuk mengetahui dan memperkaya pengetahuan serta 

wawasan peneliti khususnya perilaku penanganan pestisida 
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B. Sebagai media pengaplikasian ilmu, teori serta materi yang diperoleh 

saat menempuh pendidikan di Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat, 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya 

1.4.2  Bagi Masyarakat 

A. Menambah wawasan masyarakat terkait pestisida serta perilaku 

penanganannya juga dampak negatif dari penggunaan pestisida yang 

kurang tepat. 

B. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan/referensi sebagai bahan 

evaluasi bagi petani, perangkat desa dan instansi pertanian setempat. 

1.4.3  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

A. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian berikutnya 

B. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan informasi civitas akademika 

Fakultas Kesehatan Masyarakat terkait faktor yang mempengaruhi 

perilaku penanganan pestisida organofosfat pada petani padi 

C. Menjadi bahan penilaian pemahaman mahasiswa selama menempuh 

studi di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 

1.5   Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1   Lingkup Lokasi 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.2   Lingkup Waktu 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret - April 2023. 

1.5.3   Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi pada penelitian ini adalah penanganan pestisida 

organofosfat pada petani padi. 
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